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lasan aistem klasifikasi, definisi dan kriteria istilah serta per 

n-pet"Ubahannya terhadap TOR Tipe A, 1981 ••.•••..•.•.•••.•••••••• 

an-lampiran 

an - l Ringk~san dari lunci Jenis Tanah Utama dan Macam Tanah 

i 

1-3 

4 

serta simbolnye ••••••.•.••..•.••••......•••••. , . • • . • • • • 5-7 

an - 2 Kunci penetepan Jenis dan Macam Tanah •.•••••••••••••••• 8-25 

an - 3 Simbol yang digunskan ••.•••••••••••• , , ••••• , ••••••••••• 26 

Padanan nama tanah menurut berbagai sistim klasifikasi 

(disederbana.kan) , .• , ..... , .......•.••••.. , .. , ...•.• , . • • 27 .. ~ 



PtNJf.LASAN 
SISTIM KLASIFIKASI, 

IEFINISI !:IJl KHITEHIA ISTILAH 
SERTA PtHUBAHAN-PERUBAHANNYA 

TEMDAPAT TOR TIPE A, 1981. 

Sistem Klasifikasi Tanah didasarkan pada roorfogenesis dan merupakan 

penyelJl)urnaan dari sistem Dudal & Soepraptohardjo (1957, 1961). 

Dala.m penuntw, ini hanya dikemukakan tingkat Jenis dan Macam Tanah 

yang merupakan perbaikan dari Sistem Klasif ikasi Tanah dalarn "TOR 

Tipe A, Pemetaan Tanah, 1980 dan TOR Tipe A, Jenis dan Macam Tanah 

di Indonesia untuk keperluan survai dan pemetaan tanah daerah trani 
' migrasi, 1981''. 

Perbaikan didasarkan atas penyalaman para staf Pusat Penelitian Ta­

nah dan hasil dari evaluasi pemetaan yang sudah dilaksanakan oleh 

PJdî dan PPT" 

Uefinisi tingkat Jenis îanah terutama didasarkan atas definisi Je -

nis Tanah tahun 1978 dengan beberapa modifikasi. Jenis Tanah baru 

yaitu Tanah Koluvial ditambahkan. 

efinisl dalain tingkat Macam Tanah sebagian besar mengambil definisi 

ari legenda Soil map of the #orld (FAO-UNESCO, 1974) dan disesuai­

an dengá'n-,iè'eadaan di Indonesia. 

ntuk tanah sawah, belum dipikirkan statusnya apakah dalam tingkat 

enis atau Macam Tana~, karena masih memerlukan penelitian lebih 

anjut" 

emua penjelasan mengenai Jenis dan Macam Tanah terdapat dalam larn-­
iran berikût : 

Pada La.Jîl)iran 1 dikemukanan ringkasan dari Jenis Tanah utarra dan 
Macam Tanahnya. 

Pada Lampiran 2 disajikan kunci untuk penetapan Jenis dan Macam 
Tanah" 

Latl1)iran 3 merupakan penyeraga~an simbol yang digunakan apabila 
diperlukan. 

Lançiran 4 adalah ringkasan dari kunci penetapan satuan tanah un­

tuk: Jenis dan Macam îanah" 

arrpiran 5 mengemukakan padanan secara umum dari nama tanah menu­
ut berbagai sistem klasif ikasi. 
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tilnh-istilah dibewah dan kriterianya diBJ11bi1 ria.ri istilah yang dipakai d::,­

legenda Soil map of the uorld (F 1 0-t.n~sco, !974~ d, 1 sebagLm dari Soil 

(USDA 1975), daa Sl::,,'.gi,m cl:i..wcderhanakan. 

renik 

rgilik 

istrik. 

utrik 

erik 

- hidror:ior fH: 

- histik 

hu,nik 

- l::alsik 

- k~èlbik 

kand.'_k 

kolevial 

kromik 

kuarsik 

- leptik 

- ortik 

- ortoksik 

paralitï~ ser.:-uh 
;,>ar-al it i 1· 

- peli:c 

- plaaik 

plin+:il.ç, 

rodik 

seprik 

- sol.odik 

spodik ibrik 

luvik 

ragipan 

ip3ik 

litik (scntuh litik) 

luvik sulfurik 

eiik 

lik 

plik 

drik 

- melanik 

nolik 

- natrik 

- okrik 

oksik 

- tionik 

umbrik 

- vertik 

- vitrik 

bahan-perubahan yang ada terhadar TOR Tir:;~ A, jenL, dan •'IA.can Tanel di 

neaia untuk keperluan .::unrai cL~n :,~rr.ê:'.:","':1 t2nah cin. r.:.:h ::ren,,"'igr.:::c::, 19L i: 

anya perutÏahan definisi terhadaJ Jen,s-.Jenis TanéiL 

leisol, Aluvial, Regosol, Latosol dan Hhtosol. 

enya Jcnis-Jenis Tanah baru : Tanah Vol,J,rial. 

anya trnr.bahan/penggantian i'•acam. Tansh sbb.: 

EISOL - Gleisol Tionik KOLHVIAL 
- Gleisol Aerik 
- Gleisol Andi~ 
- Gleisol Umbrik 
- Gleisol Histik 

v:oso1. - f:egosol Kuarsik 
- P.egosol Andik ARENOSOL 

- Koluvial Gl~~·­
Koluvi::'ll Andik 

- Koluvial Aeolik 
Koluvial Kalkarü 

- Koluvial Distrik 
- Roluvial Eutrik 

- Areno8ol Gleiik 



TDOSOL 

ISOL 

TOSOL 

DSOLIK 

fl10SOL 

• - Andosol Umbdk 
Andoaol liclanik 

Latosol 1-I2rilik 

Brunizen Ra.nlik 

- Kambisol Arcnik 

Eitosol Umbrik 
Latosol Kro.;:;.ii, 
Latosol Fiaplil-. 

Gleisol Hu:~ik 

: - Andoscl Humik 

- Latosol Ortik 

- Brunizen Ortik 

- Podsolik Arenik 
Podsolik Ortik 

- Mediteran Ortik 

- Planosol Hurnik. 

3 

PODSOLIK: 

lIEDITtRAh 

{LSISOL 

· - Podsolik Umb1.il~ 
Podsolik ~1oli s. 
Poásolik Arer,ik 
Podsolik füAplik 

!.•:1.d.iteran Eurcik 

?lar1oso 1 Uebr ik 
PL?.nosol Hist ik 

utan kunci diubah dengan penempatan Gleisol didepan Aluvial. 
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RHIGKASAH D!.Rl KUHCI JE~ns TANAH UM A.IM . DAN i:iACAM TANA< SERTA SIMBOLNYA 

ru. 

ORGAflOSOL 

LITOSOL 

R.AlfiZER 

f..EUSINA 

GRUMUSOL 

GLEISOL 

.., 

ALUVIAL 

REGOSOL 

(Sinbol ) 

(I) 

(U) 

(E) 

(V) 

(G) 

(A) 

(R) . 

Mac.a n Tanch 

Organosol Fibrik 
Organosol Hemik 
Organosol Saprik 

(po) 

(pm) 

(pm) 

Grumusol Pelik 
Gnunusol Kromik 

Gleisol Hidrik 
Gleisol Tionik *) 
Gleisol Plint ik 
Gle i sol Aerik*J 
Gleisol An.dik*:, 
Gleisol Fluvik 
Gleisol Eolik 
Gleisol Umbrik* :: 

Gleisol Ris t ik*.· 
Glei sol Ha lik* ; 
Gleisol Kalkarik 
Gleisol Vertik 
Gleisol Distrik 
Gleisol Eutrik 

Aluvial Gleiik 
Aluvial Tionik 
Aluvial Hu~ik 
Aluvial i<alkar ik 
Aluvial Distrik 
Aluvial Eutrik 

Regosol Gleiik 
Regoso l Kuars i k* ) 
Regosol And i k* ) 
Regosol Aeolik* ) 
Regosol Hurnik 
Regosol Kalkarik 
Regosol Distrik 
Regosol Eutrik 

(Simbol) 

(Hf ) 
(J:lh) 
(Rs) 

(Vp) 

( Vc ) 

-----·· 
(Gw) 

· (Gt} 

-(Gp) 
(Ga) 
tGr.) 
(Gf) 
(Gm) 
(Gu) 

(Gh) 
(Gi) 
(Gk) 
(Gv} 
(Cd ) 
{Ge) 

(Ag) 
(At) 
(Ah) 
(Ak) 
(Ad) 
(Ae) 

(Rg) 
( Rq ) 
(Rn ) 
(Ra) 
(Rh) 
(Rk) 
(Rd.) 
(Re) 

-- - - ---
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,, 
( A) C 

KOLUVIAL (K) Koluvial Gleiik (Kg) 
Koluvial Andik (Kn) 
Koluvial Fluvik (Kf) 
J.(oluvial Kalknn.K (Kk) 
Koluvial Distrik (Kd) 
l(oluviel Eutrik (Ke ) 

► ·------·---- --·---- -·- - --
:al AREIJJSOL (Q) l\renosol Gleiik (Q!) 

Arenosol Algik (Qa ) 
i\renosO'l Luvik (Ql ) 
Aret;.osol Oksi'k (Qx) 
1\renoso1 Knf'.lbik (Qc) 

Al;OOSOL (T) Andosol Gleiik (Tg) 
i,ndoa,>l !-Ielanik (To) 
/,nclosol 11olik {TW'I.-) 
Andosul Umbrik*) (Tu.) 
Andosol OkrH. (To ) 
Andosol Litik (Tl) 
Andosol Vitrik (Tv) 

LATOSOL (L) Latosol Umurik (Lu) 
Latosol Oksik (Lx) 
Latosol Rodik (Lr) 
Jtatosol Kromik (Le) 
Latosol Hap lik*; <Li) 

BRUNIZfü-1 (D ~ Brunizer:1 i.•10 lik (Do) 
Brunizem Oksik (Dx) 

"' Brunizero Rodik (Dr) 
Brunizer.i Kronik (De ) 
Brunize:,) Haplik*. (Di ) 

KAHBI SOL (B} ,,m~,biM:i. ~lei ü. (Bg ) 
Kambisol Vertik (~v) 
Kar.ibi3ol Kalsik (Bk} 
!"..ambisol Umbrik ( 3u) 
:.:a~bisol ï!oJ. ik ( fü11) 

; Y.ambisol Areni!,t: j ( Ba) 
Kamb i sol Oksil~ (Bx) 
KaL'lbisol Rodik (Er) 
Kambisol Kromik ( Be) 
Karnbüol Litik (Bl) 
X:eo::'lb isol Dist rik (Bd.) 
Ka::ibisol E,ut-ri.k (Be) 

·---· ·-·--·- ·----
C NITOSOL (N) Nitosol Uubrik:'=) (N\l ) 

Nitosol i>1olik (NM ) 
Hitosol Humik*) (fifü.) 
Nitosol Eutrik (Ne) 
nitosol Rodik (1'1 1·) 
Nitosol Kroruik (Nd 
Nitosol Distrik (l'J ,J,) 

---
E,1ru 
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PODSOLIK (P) Poclsolik Plin.tik (Fp) 
Podsolik Gleiik ( Pg) 
Podsolik Arenik:· (Pa) 
Pods olik Umbrik,.;) (Pu ) 
Podsolik Mol i k::; (Pm) 
Po<lsoli.k Hur.,ik (Ph) 
Poc:solik Kandik (Pk ) 
?odsolik Ortoksik (Px ) 
Podsol il~ Rodik (Pr) 
Podsolik I-7.roI!lik ( Pc ) 
Podsoli\ Litik (Pl) 
Poèsolik Eap 1 ik>-· :: (Pi) 

HEDITERAN (N) Hediteran Plint ik (Hp) 
l1ied itcr~n Gleiilc (Me) 
11e<literan Vertik (Mv) 
:leci iteran Kalsik (Mk) 
Mediteran Molik (Hm) 
bediteran Huoik*) (Mh ) 
r11:diteran Ortoksik (Mx} 
Hedit.:;ran Rodik (Mr) 
Mediteran Krocik (Me) 
tiediteran Litik (Ml) 
}~edit e ran Hap lik* ) (Mi) 

PLA!~OSOL cm Planosol Solodik (Ws ) 
Planosol Mol il: (Wu:) 
Planosol îJüJ.br ik* :, (Wu) 
Planoso l l1i s t ik:~) (Wh) 
Planosol Plinti!t (Wp), 
Planosol Distrik (Wd ) 
Planosol Eutrik (We) 

---------------·· - . - -----~" ----------·- ----·--- -·---... ------
PODSOL ( 7.) Pod:..ol Plasik ( Zp ) 

Podsol Gleiik (Zg) 
Podsol El.:oik <.Zh) 
Podsol Ferik ( Zf) 
Podsol Leptik (Zl) 
Podsol Ortik (Zo ) 

OKSISOL ··------- ·- -·---------· --------------
(0 ) Oksisol Plint ik (Op ) 

Oksisol Gleiik (Og ) 
Oksisol Uribrik) * ) (Ou ) 
Oksisol Humik {üh) 
Oksisol Akrik (Oa ) 
Oksisol Eutrik (Oe ) 
Oksisol Rodik (Or ) 
Oksisol Kroraik (Oc ) 
Oksisol Haplik (Oi) ------ - ·--•··-
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1 2. ç 

mempunyai lapisan/horison H~ setebal 5G c: · ata,' icoih (j :. ;a b~ ... 

ik terdiri dad spa~hnu1:1 utuu lunut 6:': c,, atau 1.eJih. '.\tau neEi:,l:r.yai 

sity 11 kurang dari 8, 1 '- C:ari r:e:cnuk~:aP. tanul~, ata1.1 kur.,,_,latif SC cm c'.i 

cu dari lapis an atao; t,etebe.L:.n ho1·isot1. H •.11.mg'.d" ber)ct!rang bilë. ter: c:·· 

batu atau bahan fra~,11c::n bat:.ian ~·:iJ::i, t:•,riai bHhc::11. c:-3anil: d1ar: tarn: ya, 

y.:,,1g didominasi oleh bahan fibrik sedalar., 5C: crr1 atau berL )i:J ,.2.r~, 

, .. dari permukaan. 

OrganoGol FibriK (BJ) 

anosol lain yang didominasi oleh bahan hemik sedalam 50 cm atau l ::r:.a: 

0 en dari permukaan, 

Organosol Hem ik (H.:9-) 

anosol lain 

Organosol Sa1:ril:. ( Hs) 

-------------- ----
ah lain yang berada pada batuan !~ukuh sa□pai kedalc~,1ar1 20 c,·, èari pe 1:,.u­

ah. 

LITOSOL (I; 

lain yang~ mer.:punyai horison A umbrik dan tidak lebih dalan. dari 25 cm; 

punyai horison diagnostik lainnya (kec,rnli jika terti~1bun. oleh 50 cm atmj 

an baru). 

h lain yang rner;rpunyai horison A molik dan dibauahriya langsung berupa ba­

ë,idar Cc.co
3 

lebih dari 40 persen (bila horison A !'lengandung pecahan CC\C0
3 

Yak, warna horison A molik da.pat menyh1pang). 

RENSIHA (E) 

.,, 



~ T!nuh ·l.'!Ïn, setelaü 2C ce da·d lapisan atas dicanpl,r, ka<l:tr liat 30 pers,;-: 

lebih sar1,pd. sekur,3,:16 -lrnrangnyfl 5C ~m dari p,2rmu::aan "1eF1punyai peluang cu-

ontuk te:rjadinya rekahan tar,a',: ("cracks") sekuracg-kurengn~•?. lebar l c'."'l r,,ada 

50 er j ika t idak mend2.µat peLgaruh pengairan cL:m 3er.1;:iwn:rai :rnt:t: ata,1 

,,bib ciri berikut : bentukan irgilgain: atau struktur me::1haji yang jelu3 ;:iad8 ~:r 

Iai:an antara :-:s- J()() en dar i. permukaan. 

G'.:1.UUUSOL (V) 

Grumusol yaag me:mpuny,ü kroma kurang dari l s5 ·. le!'lbabi 

ika lapisan atas tanah ( 30 ~1j, 

Grumusoi lain 

' . s,2carsi uorr,.in._ :t !"J.·· 

Grunusol Xromü, (V c) 

'fanah lain yang rncmperlihatkan sifat hidronorfik mulai didalar-.1 peaar 9.::'.:lZ,'. 

da kedalaman O - 50 en dari per;;mkaen kebawah, bukan berupa. be.ban kH.sm d.-~ t; 

han albik, tidak merapunyai horison diagnostik (!c.ecuali ji~'.B tertir,bun oleh ; 

atau lebih bahan baru) sel&in horison A, horison histik~ m"!:brik 1 nolik, kahi:· 

u gipsik. -. 
... "' 

GLEISOL (G) 

Gleisol yo.ng selalu jenuh air 'dan tanahnya bclui:1 rnatanz 1'.
11unripe soiJ. 11

) 

1::mya mer;,punyaj_ kerapat:an lindék sekitar 0,6 dengan kejenuhan air lcbih dad 

% atnu nilai n (1 1ripening 11
) lebih dari O, 7. 

Gleiosl Hiàri~ (Gw) 

Gleisol lain yang eempunyai horison sulfurik atau bahan sulfidik, nt~u ke­

-duanya, pada kedalaman lcurm:,g dari 125 cm dari permukaan, 

Gleisol 'îioni.k 

Gleisol lain yang mempunyai lrnda:r pli1,.tit lebih dar:i. 5% terhadap vol,rn:~ 

B'ili penampang 125 cm dari perm'lké!nn, 

(Gt). 

Gleisol Plintik (Gp). 

r 



1"' • t, 

• Gle~sol, lain yang 1;iempunyai E!atrika dari warna 1>,lei kurang dari 607. terh, -· 

volume pada :,;2dalaman 25 - 75 cm. 

Gle isol Aerik (Gei) • 

Gleisol lain yang mempunyai la\)Îsan 35 cm atai.: lebih d;;.id. t:•::crr:1L!.l:a::1.r .. -:ta1. 

b'.Stasan langsung dengan sentuh litik atau peralitil,, <lengan si fat-si fr.: 3;.::' é1.h 

.atau keduanya dari : 

êtapatan linda'-. ~pada Lapasitas lupang) dari fraksi tar'.ah haluc 

an kompleks pertukarunnya didor1inasi oleh hahan ar·!Orf ~ 3t.au 

3 
o.B5g/c"' 

nam puluh persen ntau lebih dnri ber1Jt tanah berupa abu vol.ka.nik vitrik, 

einders, atau bahan piroklastik lainnya, 

Gleisol Andik (Gn). 

Gleisol lain yang berlapie karena pengendapan berbeda atac kader bahan Oi -

k tak teratur dalam pena:r.:ipang, 

Gleisol Fluvik (Gf). 

Gleisol lain yang mer:ipunyui horison A molik 

Gleisol ttoliK (Gm), 

Gleisol lain yang m.erJ.punyai horison A uubrik. 

Gleisol Urabri~ (çu:,) , 

Gleisol la.in yang mempunyai horiso~1 H histik. 

Gleisol ~istik (Gk). 

Glei.sol lain yang mempunyai nilai SAR > 13 (atau hlern.punyai kadar l~ej~nuh:.:. 

· 15%) pada separoh atau lebih dari lapisan 50 cm dari pernukaan yan1:; beüi..,.··· 

kadarnya kelapisan bawahnya. 

Gleisol He lik (Gi), 

Gleisol lain yang mempunyai satu atau lebih ciri be~ikut 

on kalsik atau gipnik didala:1 penampang 125 cm dari per1,1ukaan atau berkapur 

careous 11
) pnda selwrang-kurangnya antara 2(. ·- 50 cm dari permukaan. 

~leisel Kalkarik (Gk) 

Gleisol lain yang me~perlihatkan ciri-ciri vertik. 

Gleisol Vertilt (Gv). 
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Gl'eiso'l lain yang R.empuriyai kejenuhan basa .Jrn
4 

OAc) kuran-~ ctari 5C :'ers 2. 

ekurang-kurang,,ya pat'ia bagian lapisan t :mah antara 20 ~ cm àari per.,mkaEP. 

Gleieol Distrik (Gd). 

Gleisol yang lain 

Gleisol Eutrik (Ge), 

Tanah lain yang berke:11Lang dari bahan aluvium ,.,uda . rec<2.!1 ; j ~,1er:1plm;·ni._ Sl.'·· 

nan berlapis atau kadar C-organik tak teratur r:taë! yar.g tieal: mec:Jpunyai tori-· 

n diagnostik (kecuali tertimbun oleh 50 c0 : atau lr::bih bahan baru) selain ho -­

ison A okrik, horison H histik at2l1 sulfurü: àengan kadar fraksi pavir kurant 

r.:.ri 60 pe.raen pad 1 t<edal1:.rnan antara 25 - lïJO cm .:.12.ri per~ul.~aan tanal:. mine ral. 

ALUVIh.L (A: 

Tamó Aluvi.::11 yang ;:1.euperlihatkan ciri-ciri hidromorfik rnulai didalum. pe­

r:1mpang pada kedalaraan ani:,::re 50 - 100 en dari pemukaan kebawah 

Aluvial Gleiik (Ag) 

Tanah Aluvial lain yang mempunyai horison sulfurik atau bahan sulfirli)c;:., 

tau kedua-d1.lanya, padä'kedalaman kurang dari 125 cm dari peIT'lllkaan . .... ..,,,.. . 

Aluvial Tionik (At). 

Tanah Aluvial lain yang mempunyai bahan organik karbon 12 kg atau l-2bih 

ecuali serasah lapisan atas) pada luas 1 1/ sanpai lapisan keras/sedala:1 ku-­

ng dari l m dari pen:\Ukaan tanah 

Aluvial Rumil: 'l\h). 

Tanah Aluvial lain yang berkapur ("calcareous":,, sekurang-kurangnya pada 

- 50 cm dari pennukaan 

Aluvial KalkHrik (Ak) 

Tanah Aluvial lain yang mer.1punyai lcej enuhen besa (HH
4 

OAc ~ kuran[I de· i 50 pe~_ 

n~ sekurang-kurangnya pada beherapa bagian lapir.an tanah antara 28 - 5'~ Cl:'l ,ted 

Aluvial Distd't: (Adt) 
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Aluvial Eutrik (Aa) 

ïain yang tidël< bertekstur ke.sar dari bahan albik • tidak I:-leY:w,.ny:ü hc·­

horison .upapun U,ecuali jika tertirabun oleh 50 c11 atau l,!·· 

horisun A okrik, horison H histik ot:mi eulfurik sc,ta l,,r·· 

3tau lebih ;,c.da kedala1.1an antara 25 - !OG CP. 1kr~ 

REGOSOL ( R) 

Regosol yang nemperlihatkar1 ciri-cid hiciro1.c1orfik ,.'.'.t~l.:::i didda:2 per:rn:ic1.t,.~ 

kedalarnan antara 50 - JOG CL: dari pennukaan ~-:.ebam1h 

Regobol Gleiik (Rg) 

Regosol lain yang ner.,punyai tekstur kasar c,an k2.dar ruarsa le::bih se:; r.lar: 

an flineral fraksi pasiruya 

Regosol i.<.varsik (Rq,) 

Rcgosol lain ymt,i rJ.eupunyai lapiuan 3tas IS - 35 ct1 0 deng&n sifat-sifat 

satu atau.., ~uanya dari : 

rapatan lin<lak (pada lc.apasitas la.pang) dari fraksi tanah ha lus.( 0 ,85.e;/cri
3 

rlan 

pleks pertukarnnnya (li,k-i:linesi ql .h bahan a::1orf, uta:~ 

am puluh persen at.au lebih ".ari berat tanah berupa abu volk.an vitrik, ctn·· 

rs, atau baban piroklacî.:. ik lainnya. 

Regosöl Andil: (Rn,) 

R.egosol le.in yane dalara 50 en l11piean atos nemperlihatkan ciri-ciri end2.pc'.:: 

volkanik oleh angin dan tidak ce□punyai sifat andik 

Regosol Aeolik (R~) 

r..egosol lain yang r.icmpunyai. bahan organik birbon l 2 kg atm.t leb:i.h. :1 :!.CH'.: ::. 

ah lapisan atas) pada luan l :,
2 sarapai lapisan keras/sedalm,, ~:v.r.ar~g .L"ri 

permukaan tanah 

P.egosol Hmtil< (1th) . 
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Ragosol lain yang berkapur ( 0 calcareous 11
) s ekur,:::,ng-kurang­

nya ent ara 20 -· 50 cm dsri permukaru1 
Regosol Kalkarik (Rk) 

Regosol Lün Yc~ng mempunyai kejem.ill~1n bë.sa (NH
4

0.Ac) kurang 

d&ri 50 persen, sekurang-kurangnya dBlam bagiM lapisan tanah 

_ant 3rE1 20 - 50 cm dari pormukaan 
Regosol Distrik (Rd) 

Regosol lain 
Eutrik (Re) 

Tanah lain yang tidak bertekstur kss.:;r dr"ri bahan albik, 

tidak mempunyai horison diagnostik 1 atau horison apapun (kecua­

li jika tertimbun oleh 50 cm atsu lebih bahan baru) selain ho -

rison A umbrik, horison H histik atau sulfurik. 

KOLUVIAL (K) 

Tanah Koluvial yang memperlihc-1tksn ciri~ciri hidromorfik 

mulsi didéilarn penarnpang ped.a kedalaman an.tara 50 - 100 cm dari 

permukaan ke bawah 

Koluvial Gleiik (Kg) 

ïáhrul Koluvial la.in yang mempunyai lapisan atas 25 - 35 cm, 

dengan sifat-sif2t salah sr.tu atau kedugnya dë;ri : 

1. Ker,01p.stan lindak (pada kspasitas lapang) dari fraksi tanah 

halus O, 85 g/cm3 d,;in kornpleks pertukaranny2 didominasi oleh 

bah an amorf, ~it BU 

2. En.run puluh_persen atRu lebih dari beret tanah berupa abu vol 

kan -Af trik, einders, atau bahan pirokl:,stik lainnya. 

Koluvial Andik (Kn) 

Tanah Koluvial lain yang mempunyai susw'12,n berl21pis atau 

kad1o~r c organik tak t eratur 
Koluvial Fluvik (Kf) 

Tanah Koluvial lain ye,ng berkapur 11 c2ücareous 11 , sekurong­

kurangnyF, pBda 20 - 50 cm dari permukaan 

Koluvial Kalkc:..;rik (Kk) 
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c Tanah Koluvial lnin yang mempunyai kejenuhan basa MHL.0Ac) kurang dari 

persen, sekurang-kurangnya pada beberapa bagian lapisa,'î tanah antara 20 

_ 50 cm dari permukaan 

Koluvial Distrik (Kd) 

Tanah Koluvial lain 

Koluvial Eutrik (Ke) 

Tanah lain berteksi.,7.1.r kas ar dari bohan nl bik yang terclap3t paèo kecb~ 

laman sekurang-kurangnya 50 cm dari perrm,1kaan atau memperlihatkan ciri mirip 

horison B argilik, k0mbik atau oksik, tetapi tak menenuhi syarat karen.'.} fak­

tor tekstur 9 tidak mempunyai horison diagnostik (kecuali tertimbun oleh 

50 cm atau lebih bahan baru) selain horison A okrik. 

ARENOSOL ( Q) 

Arenosol yang memperlihatkan ciri-ciri hid.romorfik di dnlam penampang 

antara 50 - 100 cm dari permukaan. 

Arenosol Gleiik (Qg) 

Arenosol lain yang terdiri dari bahan albik 

Arenosol Albik (Qa) ..,··, 
Arenosol lain yang memperlihatkan akumulasi liat berupa lapisan tipis, 

Arenosol Luvik (01) 

Arenosol lain yang mempunyai kapasi tas tukar kation (KTK) kurang dari 

24 me/100 gram liat (MH
4

0Ac) sekurang-kurangnya pada bagian horison B dida­

lam penampang 125 cm dari permukaan 
S Vkr r r ;~ \ (1 1-
~,;;r cv, ;, ii, Arenosol Oksik (Qx) 

Arenosol lain Arenosol Kambik (Qc) 

,. 



eTanql'1 lain yCJ.ng mempunyai horison A rnolik atau uobrik dan dapat di 

die.tas horison n kambik; atau horison A okrik dan horison T:1 k2-mbik; ti­

mempunyai horison diagnostik lnin (kecuali jika tertimbun ol.eh 50 cm 

lebih bahan baru); Pada kedalaman sampai 35 cm atau lebih mempunyai 

sat--u at2.u J-:edua-duanya dari : ( a) Kera.patan lind21k (pad.a kapasi tas lapane) 

dari fraksi tanah hnlus ( kurang dari 2 mm) kurang dari 0. 8 5 g/ cm
3 

dan kom­

di dominasi al.eb bshan amorf, (b) 60 persen atau lebih ada-

abu volkanik :1vi tric 11 11 cindersn ahm bahan 11 pyroclastic·; ~·ane; Jàn da-

frnksi debu, pnsir dan kerikil 

ANDOSOL (T) 

Andosol yang mempcrlihatkan ciri-ciri hidromorfik didalam 

antara 50 - '100 cm do.ri permuk3an 

i\ndosol Gleiik ( ) 

Andosol Lün yang mempunyai lapi3an hi tam atau c:elap setebnl 30 cm ntau 

k::,dar bahnn oq;anik tin.zei 

pang D.ntnra 25 - 100 cm dnri pcrmukaan 

1 

Andosol lain yang mempunyai horison A molik 

bahnn organik) dRlM pcnam-• 

i'.ndosol Melarük (Tn) 

i\ndosol lfolik (Tm) 

Andosol lain yong mempunyai horison A umbrik 

Andosol ümbrik (~k) 

Andosol lain yani; mempunyai konsistensi II smeary11 dan/ atau bertekstur 

lempun6 berdebu atau lebih halus secara rata-rata untuk semun horison di 

dalam penampang î00 cm dari permukaan 

/rndosol 0krik -(To) 

J\ndosol lo.in ynng mempunyai sentuh li tik atau sentuh pare.li tik pada 

edalarnan antara 20 - 50 cm 

Ando.sol Li tik (Tl) 

Andosol lain 

Andosol Vi trik (Tv) 
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t Tanah lain yang mempunyai dis tri busi kadar liat tinggi (1ebih atau 

se.ma dengan 6Cf/4), rernah sampai gu.mpal, gembur dan warna secara homogen pada 

penampang tanah dalam (lebih dari 150 cm) dengan batas horison terselubung; 

basa (!VTI\ OAc) l<:urang dari 50 persen sekurang-kurangnya pada bebe­

rapa bagian dari horison B di dalam penampai"lg 125 cm dari permukann; tidak 

mempunyai horison cliagnostik (kecuali jika tertirnbun oleh 50 cm atau lebih 

bahan baru), selain horison A un1brik atau horison B kambik, tidak memperli­

natkan gejala plintik di dalam penampane 125 cm dari permukaan; tidak r:iem -

LATOSOL (L) 

Latosol yang mempunyai horison A umbrik 

Lntosol Umbrik 

Latosol lain yang mempunyai kapasi tas tukar kation (NH40Ac) kurang da-

24 me/100 gram liat sekurang-kurangnya pada horison B di dc1lam penampang 

125 cm dari permukaan 

Latosol Oksik (Lx) 

Latosol lain yang mempunyai warna horison B merah sampai merah gelap 

.· (tanah y~~pirid mempu.nyai 11 hue 11 lebih merah dari 5 YR dengan 11 value 11 

lembab kurang dari L+ dan °value11 kering tidak melebihi 1 uri.i t terhadap 

nvalue11 lembab) 

Latosol Rodik (Lr) 

Latosol lain yang mempunyai horison B coklat tua sampai merah (bila 

tanah dipirid mempunyai "hue11 7, 5 YR dan "cbroman lebih dari 4, atau nhueH 

lebih rnerah d'ari 7,5 YR) 

Lntosol Kromik (Le) 

Latosol lain 

Latosol Haplik (Li) 

Tanah lain yang mempunyai dis tri bnsi kadar liat tinggi (lebih atau sa-

6V76), rendah sampai gumpal, gembur dan warna secara homogcn pada 

enarnpang tanah dalam (lebih dari. 150 cm) denf;an batas horison terselubung; 

ejenuhan basa (NHL.°Ac) 50 persen atau lebih; tidak mempunyai horison di -
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,, o.gnostik (kecuali jika tertimbun oleh 50 cm atau lebih bahan baru) sel2in 

horison A molik atau horison B kambik; tidak rnemperlihatkan gejala plinti t 

di dalam penamp0ng 125 cm dari permukaan; tidak mempunyai sifat-sifat vertik 

BRUNI ZEM ( D) 

Tanah Brunizem yang mempunyai horison A molik 

Brunizem Molik (Dm) 

Tanah Bruni zem lain yang mempunyai kapasi tas tukar kation (rn-14 0Ac) ku­

dari 24 me/100 gram liat sekurang-kurangnya pada bagian horison B di­

cm dari perrrrukaan 

Brunizem Oksik (Dx) 

Tanah Bru.nizem lain ya'î.g mernpunyai warna horison 13 merah sampoi mereh 

gelap ( tanah yang dipirid rnempunyai 11 hue" lebih merah dari 5 YR dencan 

11 value" lembab kurang dari 4 dan ;1Value 11 kering tidak melebihi 1 unit ter­

hadap 11 value11 lembab) 

Brunizem Rodik (Dr) 

Tanah Brunizem lain yang mempunyai horison B coklat tua sampai merah 

(bila tanah dipirid mempunyai 11 hue" 7,5 YR dan 11 chroman lebih dari 4, atau 

nhue 11 lebih merah dari 7.5 YR) .,,,, , 

Bruni zem lu,omik (De) 

Tanah Brunizem lain 

Brunizem Haplik (Di) 

-----------------
Tanah lain yang mempunyai horison B kambik, atau horison A umbrik, 

atau horiso:t\ A molik; tanpa memperlihatkan gejala hidromorfik di dalam pe­

nampang 50 cm dari permukaan 

KAMBISOL (B) 

Kambisol yang memperlihatkan ciri-ciri hidromorfik di dalam penam -

pang 50 - 100 cm clnri permukaan 

Kambisol Gleiik (Bg) 
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t_ 

Kambisol lain yang memperlihatkan ciri-ciri Vertik 

Kambisol Vertik (Bv) 

Kambisol lain yang memperlihatkan salah satu ciri atau lebih dari: 

horison gipsik atau konsentrasi hablur kapur lunak di 

am penampang 125 cm dari permukaan dengan tekstur kasar, didalam penam­

densan tekstur sedang, dan didalam penampru1g 75 cm dengan teks-

halus, berkapur ( 11 calcareous 11
) sekurang-kuro.ngnya pada horison 20 -50 

Kambisol Kals.ik (Dk) 

Kambisol lain yang mempunyai horison A umbrik 

Kambisol Umbrik (Bu) 

Konbisol l:::un yang ftlcmpunyni horison _A molik 

Kambisol Molik (Bm) 

Kambisol lain yang mempunyai tekstur pasir dencan ketebalan lain 

50 cm dari permukaan 

Kambisol Arenic (Ba) 

Kambimil~ain yang mempunyai kapasi tas i...-ukar kation (NH, OAc) kurang 
l.j. 

24 me/100 gram liat sekurang-k1r:·nngnya po.dei b.:1.Gicn hori3on B dida-

an penanpang 125 cm dc.ri permukaan 

Kambisol Oksik 

Kambisol lain yang mempunyai Harna horison B merah sampai merah ge­

p ( tanah yang dipirid mempunyai 11 hue 11 lebih merah dari 5 YR dengan 
} 

alue11 lembab kurang d3ri 4 dan ;ivaluo11 kering tiJak melebihi 1 unit 

hadap 11 value 11 lembab) 

Kambisol Rodik (Br) 

Karnbisol lain yang mempunyai warna horison B coklnt tua samp2i r.1e­

(bila tanah dipirid mempunyai îlhue 0 7, 5 YR dan 11 chroma 11 lebih dari L,, 
au 11 huc11 lebih merah dari 7,5 YR) 

Kambisol Kromik (Be) 

Kambisol lnin yang mcmpunyai sentuh 1i tik atau sentuh parali tik pa­

kedalaman antara 20 - 50 cm 

Kambisol Litik (Bl) 
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t Kambisol lain yang mempunyai kejenuhan basn (HI1
4 

OAc) kurang dari 50 

persen sekurang-kurangnya pada beberapa ba.gian dari horison B 

I<arnbisol Distrik (Bd) 

Kambisol lain 

Kambisol Eutrik (Be) 

Tanah lain yang mempunyai horison B argilik dengan penurunan b1,dar 

liat kuranc dari 20 persen terhadap liat maksimum didalam penampang 150 cm 

dari permukaan; tidak rnempunyai plintit sampai 125 cm dari permukaonï ti­

da.k mempunyai sifat-sifat vertik dan ortoksik (KTK (NH4 OAc) lebih dari 2L~ 

me/100 gram liat). 

NITOSOL (N) 

Nitosol yang mempunyai horison A umbrik 

Nitosol Umbrik (Nu) 

Ni tosol lain yang mempunyai horison A molik 

Hi tosol Molik (Nm) 

Ni tosol lain yang mempunyai bahan organik karbon 12 kg atau lebih 

( 
2 

kecuali serasah lapis an atas) pad.a luas 1 m sampai lapisan keras atau 

sedalam, ~ang dari 1 m dari permu.kaa1 tnnah,atau mempunyai 0,9 persen 

atau lebih kadar organik karbon pada lapisan 15 cm dari horison argilik 

bagian atas 

Ni tosol Humik (Nh) 

Nitosol lain yang mempunyai kejenuhan basa (NH4DAc) 50 persen atau 

lcbib didalam penampang 125 cm dari permukao.n 

Ni tosol Eutrik (Ne) 

Ni tosol la.in yang mempu.nyai wnrna horison B merah sampai merah gela.p 

(tanah yang dicampü.r rnempunyai nhue" lebih merah dari 5 Yi1 dengan nvaluei; 

lembab kurang dari /4- dan 11 value 11 kering tidak melebihi satu unit terhadap 
11 value11 lembab) 

Ni tosol Rodik (Nr) 
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t_ Ni tosol lain yang mempunya.i borison B coklat tua sampai merah (bila 

tanah cücampur mempunyei 11huell 7,5 YR dan 11 chroma 11 lebih dari 4, at.au 
11 hue 11 lebih merah dari 7, 5 YR) 

Ni tosol Kromik (Nc) 

Ni tosol lain 

Nitosol Distrik (Nd) 

Tonah lain yang mempunyai horison B argilik, mempunyei kejenuhan ,ba­

sa kurane; dnri 30 persen (NHz+OAc) sekurang-kurangnya pada beberapa bagian 

horison B didalam penampang 125 cm dari permukaan dan tidak mempunyai ho­

rison albik yang berbatasan langsung dengan horison argilik atau fragipan, 

PODSOLIK ( P) 

Tanah Podsolik yang mempunyai kadar plinti t lebih dari <]}6 terhadap 

volume didetlam penampang 125 cm dari permukaan 

Podsolik Plintik (Pp) 

Tanah Podsolik lain yang memperlihatkan ciri-ciri hidromorfik didal8f!l 

penarnpang 50 cm dari permukonn 

Podsolik Gleiik (Pg) 

Ta:ri~Podsolik la.in yang mempunyai tekstur pasir, dengan ketebalan 

lebih dari 50 cm dari permukaa11 

Podsolik Arenik (Pa) 

Tanah Podsolik lain yang mempunyai horison A Umbrik 

Podsolik Ur:1brik (Pu) 

Tanal\ Podsolik lain yang mempunyai horison A molik 

Podsolik Molik (Prn) 

Tanah Podsolik lain yang mempunyai ba'1an organik karbon 12 kg atau 
2 

lebih (kecuali serasah lapis an atas) pada luas 1 rn sompai lapis an keras 

atau sedalam kurang dari 1 m d&i permukaan tanah, atau mempunyai 0,9 per­

sen atau lebih kadar organik karbon pada lapisan 15 cm dari horison argi­

lik bagian atns 

Podsolik Hu.mik (Ph) 
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, Tanap. Poçsolik lain yang neopunyai kapasitas tukar kut ion (NR
4 

OAc) !curan3 

J6 oe/100 gram liat, sekurang-kurangnya pada bagian horison D didalan penan-

125 en dari permukaan 

Podsolik Kandik (Pk)*) 

Ta.nah Podsolik lain yang wempunyai kapasitas tuk.at kation -:i-n\OAc) kurane 

24 me/ !00 eran. liat, sekurang-kurangnya pada horison 13 didalam periarripans 

Poclsolik Ortoksik (Px)**) 

Podsolik lain yane mempunyai warna horison n merah snm.p.ü oerah ge­

yang dipiriè mempunyai "hue" lebih merah dari 5 YR dengan "value" lem­

dari 4 dan "value" kering tidak melebihi satu unit terhadap n.value" 
\ 

Podsolik Rodik (Pr) 

Tana.h Podsolik lain yang mempunyai hodson lJ coklat tua sampai merah (bile. 

dipi:rid me.mpunyai "hue" 7,5 YR dan "chroma 11 lebih dari 4, atau "hue 11 lebih 

dari 7, 5 YI:) 

Podsolik Kromi~ (Pc) 

Tanah Pod?i'ollk lain ynng mempunyai sentuh litik atau sentuh paralitik pada 

- 50 cm 

Podsolik Litik (Pl) 

Tanah Podsolik lain 

Podsolik Haplik (Pi) 

lain yang mempunyai horiaon argilik x;ieopunyai kejenuha."1 basa '(lrn
4 

o;.cj 

50 persen sekurang-kurangnya pada beberapa bagian horison B di dalam 

ang dari permukaan dan tidak mempunyai horison albik yang berbatasan lang­

dengan horison argilik atau fragipan. 

MEDITERAN (M) 

¾da sebecian beser horison areilik mempunyai KTK (NH
4

Cl) kurang dari lO me/ 
I0Q rrnn lint. 

ada sebagian besar horison 
I0Q gram liat. 

argilik mempunyai KTK (HH
4 

Cl) kurang dari 12 me/ 
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IT'anru1 Mecli ter an yang memp1_myai kadar plinti t lebih dari 5;:~ terhadap 

volume di dalnm penampang 125 cm dari perrrn..tkaan 

Medi teran Plintik (ï1p) 

Tanah Mecli teran lain yang memperlihatkan ciri-ciri h:i.dromorfik dida­

penampang 50 cm dari permukaan 

Viecli teran Gleiik (11g) 

Tannh r'ledi teran la.in yang mempc,rlihatkan ciri-ciri vertik 

Viedi ter an Vertik (Mv) 

Tanah Medi t2ron lain yang mcmpunyai horison kalsik atau konsentrasi 

blur ke.pur lunak didalam penampang 125 cm dari permukaan dengan rata-

ta klas tekstur kasar, didnlam penampang SO cm untuk tekstur sedang, di­

a1:il penampang 75 cm untuk tekstu.r halus 

ned.i ter an Kalsik ( ï·lk) 

Tanah Medi teran la.in y2.Ilg mempunyai horison A r.;01ik 

[·îediteran Molik (Mm) 

Tanah Medi teran lain yang mempunyai bahan organik karbon 12 kg atau 
2 

bih (kecuali serasah lapis an atas) pada luas 1 m sampci lapis an l:eras 

au sedalan:;i ~aug dari 1 m dari permukaan tanah 

Medi L,ran Huiltik (Mh) 

Tanah Medi tcr8n lain yang mempunyai kapasi tas tukar kation (tn-:40Ac) 

ong dari 24 me/100 gram liat, .sdrurang-kurangnya podn bogian horison I3 

penampang 125 ClI' dari perr:n::..}~a:7 

TnnHh MediLcran lru.n ynng mempunyai Harna horison D mc.Tah sampai mo-

c;elap ( ta11&'1. yang dipirid mempunyai 11 hue'' lebih merah dari 5 YR dengan 

lue11 lembab kuran[; dari 4 dan "value'' kering tidak melebihi satu unit 

hadap Hvaluen lembab) 

lledi teran nodik (lir) 

l?ada sebagian besar horison argilik mempunyai CEC (rn-ILtCl) kurang de.ri 
12me /100 gram liat. 
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Tanah MecU_ teren lain yp.ng mempunyai horison B coklat tua sampai me­

ra.'1 (bila tanah dipirid mempun.yai "hueri 7, 5 YR dan 11 chroma 11 lebih dari 4, 

atau 11 hue 11 lebih merah dari 7 ,5 YR. 

l·ledi ter an Krornik (Me) 

Tanah Medi teran la.in yang mempunyai sentu_}) li tik atnu sentuh parali tik 

peda kedalaman antara 20 - 50 cm 

r-ledi ter an Li tik (rn) 

Tanah Hedi teran la.in 

Medi teran r:aplik (Mi) 

Tanah-tanah la.in yang mempunyai horison E albik terletak diata.s hori -

son dengan permeabili tas lam bat (sebagai contoh horison B argili!c etau na­

trik yang memperlihatkan perubahan tekBtur nyata, adanya liat berat atau 

fragipan) didalam kedalaman 125 cm dari permukaan, serta memperlihotkan 

ciri hidromorfik sekurang-kurangnya pada sebagian dari horison E. 

PLAlfüSOL (w) 

Planosol lain yang mempunyru. kandungan lebih dari ó persen Natrium da-

lam kompleks pertukaran kation pada horison berpermeabilitas lambnt 
., ~ Planoscl :3olodik (Ws) 

Planosol lain yang mempunym. horison A molik atau horison H histik 

yang eutrik 

Planosol Molik (Wm) 

Planosol lain yang mempunyai horison A umbrik 

\ Planosol Umbrik (wu) 

Planosol lain yang mempu.nyai horison H histik 

Planosol Histik (!fu ~ 
l / 

Planosol lain yang mempunyai kadar plinti t lebih dari :f;~ terhadap 

\'olumc didalam penampang î 25 cm dari permukaan 

Planosol Plintik (Hp) 

1, 
r 
i 

L 
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P:lanosol lain yang mempunyai k:ejenuha.n basa (r.JH
4

0Ac) kurang dari 50 

·· ers en sektu~ang-kurangnya sebagian pade. lapis an berpermeabili tas lmnbat didalam 

dalam penampang 125 cm duri permukaan 

Planosol Distrik (Wd) 

Planosol lain 

Planosol Eutrik (We) 

Tanah-tanah lain yo.ng mempunyai horison B spodi.k 

PODSOL (z) 

Podsol yang rnempunyni lapisan padas besi tipis (plastik horison) di.-

am atau diatos horison B spodik 

Podsol Plasik (Zp) 

Podsol,. lain yang memperlihatkan ciri hiclromorfik mulai didalnm penam­

pada kedalnmru1 0 - 50 cm dari permukaan kebawah 

Podsol Gleiik (ze) 

Podsol lain yang mempunyai horison B, dimana suatu sub-norisonnya me•• 

andung bahan organik dalam bentuk dispersi dan tidak cukup mengandung besi 

yang jika di bakar dapat merubah warna lebih rnarah. 

Podsol Humik (Zh) 

Podsol la.in yang mempunyai perbandingun kadar besi bebas (%) dcngan 

rbon (~~) ndalah 6 atru. lebih pade semuo su.b-horison dari horison B 

Podsol Ferik (Zf) 

Podsol lain ynng -t:idok mempunyai atau mempunyai horison E albik yang 

pis (2 cm atf\U kurang) dan terputus-putus; dant.idak terdapat satu sub­

ison didalam horison D yang tampak jelas lebih banyak mengandung karbon 

Podsol Lepti.k ( Zl) 

Podsol lain 

Podsol Ortik (Zo) 
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'fanah lain yang mempu.nyai horison B oksik 

OKSISOL ( 0 ) 

Oksisol yang mempunyai plinti t lebih .5;6 terha.dap volume didalam pe­

ampeng 125 cm dari pernnw-..aan 

Oksisol Plintik (op) 

Oksisol lain yang memperlihatkan ciri-ciri hidromorfik di dalem penem­

ng 50 cm dari permukaan 

Oksisol Gleiik (Og) 

Okaisol lain yang mempunyai horison A Umbrik 

Oksisol Umbrik (Ou) 

Oksisol lain yang mempunyai horison A umbrik atau mempunyai bahan or­

k kar bon 12 kg atau lebih (kecuali seresah lapis an atas) -pada lues 1 m2 

ai lapisan kerm; atau. sedalam kurang dari 1 m deri permukaan tanoh 

Oksisol lcln yang mempunyai kapasi tas 

ang tiap 100 g liat, sekurang-kurangnya 

ang 125 cm dari perm:ukaan 

"' 

Oksisol Hu.mik (Oh) 

tukar kation (NH4 Cl) 1 • 5 me/ atru 

pada bagian horison B didala.m 

Oksisol Akrik ( Oa) 

Oksisol lein yang mempunyai kejenuhan basa (MH4 OAc) 35 persen atau le­

di dalam pennmpani:ç 125 cm daripermukaan 

Oksisol Eutrik (oe) 

Oksisol 18.in yang mempunyai warna horison B merah sampei merah gelap 

ah yang dipirid mempu.nyai 11 hue11 lebih merah dari 5 YR dengan 11 value" 
\ . 

bab kureng dari 4 den 11 value 11 kerj_ng tidak melebihi satu unit terhadap 

lue 11 lembab) 

Oksisol lain yang mempunyai. horison B 

la tanah dipirid mernpunycl 11hue" 7,5 YR 

en lebih merah dari 7,5YR). 

Oksisol lain 

Oksisol Rodik 

ok.sik coklat tu.a sarnpro. 

dan 11 chroma" lebih dari 

Oksisol Kromik 

Oksisol Haplik 

(Or) 

merah 

4, atau 

(Oc) 

(Oi) 

L 

,; 
r·, 




